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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu masalah kesehatan yang mempunyai potensial seiring
berkembangnya pembangunan beberapa tahun belakangan ini adalah
kecelakaan lalu lintas. WHO menyatakan dalam dua tahun terakhir ini
kecelakaan lalu lintas di Indonesia dinilai menjadi pembunuh terbesar ketiga
selain jantung koroner dan tuberculosis (TB) (Harahap, 2017). Data kecelakaan
lalu lintas di Sumatera Selatan dari tahun 2014-2016 masih digolongkan tinggi
dengan angka kejadian diatas 1.000 kasus per tahunnya. Angka kejadian
kecelakaan tahun 2014, 2015, 2016 secara berturut-turut adalah 1.827 kasus,
1.606 kasus, dan 1.182 kasus. Menurut data tersebut, 2-3 orang meninggal
dunia setiap harinya akibat kecelakaan lalu lintas di Sumatera Selatan (BPS,
2016). Korban kecelakaan lalu lintas berada pada rentang usia produktif yaitu
25-20 tahun (WHO, 2015). Angka kematian kecelakaan lalu lintas 85% terjadi
di negara berpenghasilan rendah dan sedang, dan 90% setiap tahun
menimbulkan hari sehat yang hilang (disability adjusted life years/DALYS)
maupun kecacatan. Menurut Teori Three Main Factor, kecelakaan disebabkan
oleh tiga faktor utama, yaitu: faktor manusia, faktor lingkungan, dan faktor
peralatan. Diantara faktor-faktor tersebut, faktor terbesar yang menyebabkan
kecelakaan adalah faktor manusia. Faktor manusia terdiri dari kelelahan,
lengah, mabuk, tidak terampil.

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh
menghindari dari kerusakan lebih lanjut (Suma’mur, 1995) dalam Kurniawati
(2012)). Kelelahan kerja dapat dipengaruhi dari faktor internal maupun faktor
eksternal dan berasal dari berbagai sumber. Sumber kelelahan dapat berasal
dari pekerjaan yang monoton, faktor fisik lingkungan kerja (penerangan, iklim
kerja dan kebisingan), intensitas kerja mental, fisik dan psikologis (Setyowati
et al, 2014). Apabila pekerja yang lelah tetap meneruskan pekerjaannya,

pekerja dapat mengalami keluhan-keluhan musculoskeletal.
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Keluhan muskuloskeletal merupakan keluhan yang dirasakan oleh
seseorang pada bagian-bagian otot skeletal mulai dari keluhan sangat ringan
hingga sangat sakit (Tarwaka, 2004). Keluhan muskuloskeletal sering terjadi
pada pekerja berbagai pekerjaan, yang dialami juga oleh supir bus. Keluhan
berupa nyeri, ketidaknyamanan, terganggu saat menyetir dan menurunkan
kepuasan maupun kemampuan bekerja. Pada banyak kasus, faktor-faktor
tersebut dapat menyebabkan kecelakaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keluhan musculoskeletal adalah usia, Indeks Massa Tubuh (IMT), riwayat
penyakit, desain workstation, lama kerja, masa kerja, usia dan kebiasaan
merokok. Apabila keluhan yang dialami tidak mendapatkan perawatan ataupun
pengobatan dapat menyebabkan Musculoskeletal Disorders.Musculoskeletal
Disorders (MSDs) didefiniskan sebagai pelemahan sistem muskuloskeletal
(termasuk saraf dan pembuluh darah) disebabkan atau diperparah oleh
pekerjaan itu sendiri atau lingkungan dimana pekerjaan itu dilaksanakan.
MSDs terjadi dominannya pada punggung, leher, ekstrimitas atas, dan pada
beberapa kasus, ekstrimitas bawah, menyebabkan nyeri yang signifikan dan
ketidaknyamanan dengan disabilitas dan opname (pada kasus saraf). Prevalensi
MSDs di Inggris tahun 2014/2015 tercatat sebanyak 539.000 dari 1.311.000
atau 44% dari semua kasus penyakit akibat kerja (HSE, 2016).

Musculoskeletal Disorders merupakan masalah kesehatan pada locomotor
apparatus misalnya otot, tendon, rangka, Kkartilago, ligamen dan saraf.
Musculoskeletal Disorders termsuk semua bentuk sakit mulai dari ringan,
transisi dari nyeri menuju irreversible, kecacatan. Ada dua macam nyeri, yang
pertama adalah akut dan menyakitkan, dan yang lain kronik dan selalu ada.
Tipe pertama disebabkan oleh beban yang kuat dan dalam waktu yang singkat,
menyebabkan kegagalan struktur dan fungsi tiba-tiba (misalnya otot yang
robek disebabkan sentakan, atau ganjalan pada sendi tulang belakang karena
gerakan yang kuat). Tipe kedua disebabkan karena kelebihan beban yang
permanen, menebabkan meningkatnya nyeri secara berkala dan disfungsi
(misalnya kerusakan ligamen, tendovaginitis, kejang dan pengerasan otot).

Nyeri kronik disebabkan karena pengangkutan jangka panjang mungkin tidak
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diperdulikan dan diabaikan oleh pekerja karena nyeri kelihatannya sembuh
dengan cepat dan mungkin tidak menimbulkan kerusakan yang signifikan.

Kelelahan karena menyetir dapat menyebabkan kecelakaan yang fatal
(Lee, 2014). Menyetir sebagai profesi yang melibatkan berbagai faktor risiko
seperti duduk terlalu lama, waktu istirahat yang kurang, kemacetan lalu lintas,
dan posisi duduk statis (Amod et al, 2012), dan desain kursi kerja yang kurang
atau tidak ergonomis. Bus diproduksi secara masal sehingga desain kursi kerja
yang serupa antara bus satu dengan bus lainnya meskipun ukuran dimensi
tubuh supir bus yang satu dengan lain berbeda-beda dan membutuhkan banyak
penyesuian desain workstation dengan supir. Dengan demikian, tugas kerja dan
lingkungan menyebabkan supir berisiko MSDs.

Keluhan rasa nyeri yang sering dirasakan oleh para pekerja adalah di
bagian atas punggung, bahu, bagian leher, lengan atau tangan. Nyeri dirasakan
mulai dari suatu bagian yang berpusat pada bagian tubuh tertentu yang dapat
menyebarluas ke seluruh anggota tubuh bagian atas dan diikuti gangguan
sensibilitas. Keluhan ini timbul dalam waktu yang lama sehingga dapat
menimbulkan kecacatan dan mengakibatkan berkurangnya keterampilan untuk
melaksanakan pekerjaan.

Perusahaan Otobus Indonesia Mulia Indah (PO IMI) Palembang adalah
salah satu penyedia jasa transportasi yang melayani rute Lampung-Jambi
ataupun sebaliknya. PO IMI terletak di Jalan Sultan Mahmud Badaruddin Il no.
161 Alang-Alang Lebar, kota Palembang. PO IMI sudah berdiri lebih dari 20
tahun, namun data mengenai keluhan nyeri otot rangka pada supir PO IMI
belum pernah ditemukan sejak berdiri. Berikut merupakan jumlah supir pada

perusahaan-perusahaan otobus di Palembang :
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Tabel 1.1
Jumlah Supir Bus Pdi Berbagai Perusahaan Otobus di Palembang
No Perusahaan Otobus (PO) Jumlah Supir Bus
1 Giri Indah Arya Prima 10
2 Arya Prima 10
3 Rosalia Indah 14
4 Sari Mustika 10
5 Lorena 16
6 Damri 28
7 Handoyo 14
8 Harum Sari Kramat Djati 12
9 BSI 16
10  Laju Prima 12
11  Ramayana 8
12 IMI 83

Sumber: Prasetya, 2016

Sebuah penelitian oleh Anderson (1995) dalam Saporta (2000),
menemukan persentasi nyeri punggung dan leher lebih tingi pada supr bus
dibandingkan dengan pekerja non-menyetir. Kelsey et al (1997) dalam Saporta
(2000), menemukan pekerja laki-laki yang menyetir lebih dari 50% dari waktu
kerjanya lebih rentan tiga kali lipat terkena herniated lumbar disc akut
daripada pekerja yang kurang jam menyetirnya.

Penelitian lainnya mengindikasikan supir bus mengalami peningkatan
risiko nyeri spinal sebagai hasil dari stres fisik yang berasosiasi dengan
pengoperasian bus (Bovenzi (1992) dan Anderson (1992) dalam Saporta
(2000)). Magnuson (1996) dalam Saporta (2000) menemukan Low Back Pain
(LBP) lebih tinggi terjadi dan kerugiannya pada supir bus dibandingkan
dengan supir truk. Keluhan MSDS yang terjadi adalah nyeri leher atas dengan
kasus sebesar 57%, pinggang dengan banyak kasus sebesar 55%, leher bawah
dengan banyak kasus sebesar 50% dan punggung dengan banyak kasus sebesar
38% (Nurliah, 2012). Supir bus mengalami keluhan musculoskeletal juga
berhubungan dengan desain workstation. Alperovitch (2010) menyatakan kursi
yang tidak nyaman dan penyangga punggung yang tidak nyaman

berhubungan kuat dengan prevalensi kejadian Low Back Pain (LBP). Supir bus
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sering mempertahankan postur tubuh janggal dalam jangka waktu yang lama.

Supir  bus

dapat mengadopsi postur janggal untuk menghindari

ketidaknyamanan menggunakan kursi yang tidak ergonomi.

1.2. Rumusan Masalah

Menyetir merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki risiko terhadap

kejadian nyeri otot. Berbagai penelitian menyatakan faktor-faktor yang

mempengaruhi berbagai macam vyaitu usia, lama kerja, masa kerja, riwayat

merokok, desain kursi kerja. Dari faktor risiko tersebut, bagaimana analisis

determinan keluhan nyeri otot rangka pada supir bus IMI1?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini secara umum adalah menganalisis determinan

keluhan Musculoskeletal Disorders pada supir bus PO IMI di Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada
supir bus PO IMI di Palembang.

Menganalisis distribusi frekuensi umur, masa kerja, durasi harian
kerja, kebiasaan merokok, dan desain kursi kerja.

Menganalisis hubungan umur dengan Kkejadian keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada supir bus PO IMI di
Palembang.

Menganalisis hubungan desain kursi kerja dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada supir PO IMI di
Palembang.

Menganalisis durasi kerja harian dengan kejadian keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada supir PO IMI di
Palembang.

Menganalisis hubungan masa kerja dengan kejadian keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada supir PO IMI.
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7. Menganalisis hubungan kebiasaan merokok dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) supir PO IMI di
Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

1. Peneliti dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman
mengenai risiko ergonomi pada supir bus PO IMI.

2.  Dapat mengetahui faktor-faktor risiko yang berpengaruh pada supir bus
PO IMI.

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.  Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai faktor risiko
ergonomi.

2. Informasi bagi peserta didik Fakultas Kesehatan Masyarakat di masa
yang akan datang.

3. Masukan sebagai pengabdian kepada masyarakat.

1.4.3 Manfaat Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi secara ilmiah
mengenai upaya meningkatkan kesejahteraan pekerja melalui aspek
ergonomi serta dapat melakukan perbaikan untuk mencegah penyakit akibat

kerja.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Lokasi penelitian dilaksanakan pada loket bus PO IMI Palembang.
1.5.2 Lingkup Materi
Penelitian ini membahas mengenai analisis faktor risiko ergonomi

pada supir bus PO IMI dan keluhan nyeri otot yang dialami oleh supir.

Universitas Sriwijaya



1.5.3 Lingkup Waktu
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2017-
Januari 2018.
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